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ABSTRAK 

 
ANDINI PUTRIA. Pengaruh Kombinasi Ekstrak Etanol Rumput Laut 
Eucheuma cottonii dan Ekstrak Fitoplankton Spirulina platensis terhadap 
Kualitas Masker Wajah (dibimbing oleh Prof. Dr. Indah Raya, M.Si). 
 
Latar Belakang. Intensitas sinar matahari yang tinggi dapat mengakibatkan 
terbentuknya radikal bebas yang berpotensi menimbulkan masalah pada kulit 
sehingga masyarakat mulai tersadarkan akan pentingnya perawatan kesehatan 
kulit. Hal ini menjadi faktor pendorong terjadinya peningkatan produk kosmetik, 
salah satunya yaitu produk masker clay. Rumput laut Eucheuma cottonii 
merupakan salah satu hasil perairan yang banyak mengandung senyawa bioaktif 
yang dapat dimanfaatkan di bidang kosmetika. Selain itu, fitoplankton Spirulina 
plantesis juga berpotensi dikembangkan sebagai bahan dalam produk farmasi dan 
kosmetik karena memiliki kandungan nutrisi seperti protein, asam lemak, vitamin, 
dan antioksidan. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
kombinasi rumput laut Eucheuma cottonii dan fitoplankton Spirulina platensis 
terhadap kualitas masker clay dan menguji aktivitas antioksidan dari formulasi 
sediaan masker clay. Metode. Ekstraksi Eucheuma cottonii dan Spirulina platensis 
dilakukan dengan metode maserasi. Ekstrak Eucheuma cottonii diidentifikasi 
kandungan bioaktifnya melalui uji fitokimia dan ekstrak Spirulina platensis 
diidentifikasi senyawa antioksidannya menggunakan Spektrofotometer UV-Vis. 
Kedua ekstrak tersebut diformulasi dalam bentuk sediaan masker clay dengan 
empat formula F0, F1, F2, dan F3 lalu dievaluasi mutu fisik serta aktivitas 
antioksidan dengan metode DPPH. Hasil. Formulasi dengan penambahan ekstrak 
Eucheuma cottonii dan Spirulina platensis pada sediaan masker clay F0, F1, F2, 
dan F3 memiliki pengaruh terhadap hasil organoleptik, nilai pH, waktu mengering, 
homogenitas, daya sebar, viskositas, tingkat kelembaban kulit dan aktivitas 
antioksidan. Kesimpulan. Penambahan ekstrak Eucheuma cottonii dan Spirulina 
platensis berpengaruh terhadap mutu fisik dan aktivitas antioksidan sediaan 
masker clay. 
 

 
Kata kunci: antioksidan; Eucheuma cottonii; masker clay; Spirulina platensis 
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ABSTRACT  

 
ANDINI PUTRIA. Effect of Combination of Ethanol Extract of Eucheuma 
cottonii Seaweed and Phytoplankton Extract of Spirulina platensis on the 
Quality of Facial Masks (supervised by Prof. Dr. Indah Raya, M.Si). 
 
Background. High intensity of sunlight can cause the formation of free radicals 
that have the potential to cause skin problems so that people begin to realize the 
importance of skin health care. This is a driving factor in the increase of cosmetic 
products, one of which is clay mask products. Eucheuma cottonii Seaweed is one 
of the aquatic products that contain bioactive compounds that can be utilized in the 
field of cosmetics. In addition, phytoplankton Spirulina plantesis also has the 
potential to be developed as an ingredient in pharmaceutical and cosmetic 
products because it contains nutrients such as protein, fatty acids, vitamins, and 
antioxidants. Aim. This study aims to determine the effect of the combination of 
seaweed Eucheuma cottonii and phytoplankton Spirulina platensis on the quality of 
clay masks and to test the antioxidant activity of the clay mask. Method. Extraction 
of Eucheuma cottonii and Spirulina platensis was done by maceration method. 
Eucheuma cottonii extract was identified for its bioactive content through 
phytochemical test and Spirulina platensis extract was identified for its antioxidant 
compounds using UV-Vis Spectrophotometer. Both extracts were formulated into 
clay mask with four formulas F0, F1, F2, and F3 and then evaluated for physical 
quality and antioxidant activity using the DPPH method. Results. Formulations with 
the addition of Eucheuma cottonii and Spirulina platensis extracts in clay mask F0, 
F1, F2, and F3 have an influence on organoleptic, pH value, drying time, 
homogeneity, spreadability, viscosity, skin moisture level and antioxidant activity. 
Conclusion. The addition of Eucheuma cottonii and Spirulina platensis extracts 
affects the physical quality and antioxidant activity of clay mask. 
 

 
Keywords: antioxidant; clay mask; Eucheuma cottonii; Spirulina platensis 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia termasuk wilayah yang mempunyai intensitas sinar matahari yang tinggi. 

Sinar matahari mempunyai banyak manfaat bagi manusia, tetapi jika terlalu sering 

terpapar sinar matahari dapat mengakibatkan terbentuknya radikal bebas yang 

dapat menimbulkan masalah pada kulit seperti kemerahan, hiperpigmentasi, dan 

dalam waktu yang lama kemungkinan dapat menyebabkan resiko kanker kulit 

(Ningsih et al., 2023). Kelembaban udara di wilayah indonesia tergolong tinggi 

diperkirakan mencapai 80%, suhu udara mencapai 35 ºC, serta paparan sinar 

matahari yang menyengat dapat memberikan dampak signifikan pada kesehatan 

kulit sehingga dengan adanya kondisi iklim seperti itu, masyarakat mulai 

tersadarkan akan pentingnya perawatan kesehatan kulit (Luthfiyana et al., 2016). 

Kulit merupakan bagian terluar yang menutupi secara keseluruhan dari tubuh 

manusia yang memiliki fungsi sebagai pelindung dari pengaruh luar yang dapat 

membahayakan atau merusak tubuh. Oleh karena itu, melihat fungsi kulit yang 

sangat penting maka perlu dijaga dan dirawat agar tetap dapat menjalankan 

fungsinya dengan baik. Perawatan kulit atau yang dikenal dengan istilah skincare 

semakin diperlukan karena seiring dengan meningkatnya polusi udara serta 

perubahan iklim yang dapat mempengaruhi kesehatan kulit (Nur et al., 2021). Hal 

ini menjadi faktor pendorong terjadinya peningkatan produk kosmetik, salah satu 

contohnya yaitu produk masker wajah.  

      Masker wajah merupakan salah satu sediaan kosmetik yang saat ini populer di 

berbagai kelompok usia, mulai dari remaja hingga dewasa. Masker wajah memiliki 

banyak manfaat diantaranya membersihkan pori-pori yang tersumbat, memberikan 

nutrisi pada kulit, melembabkan dan mengencangkan kulit. Selain itu, masker 

wajah dapat membantu mencegah penuaan dini serta mengurangi garis-garis 

halus jika digunakan secara teratur (Fujiko et al., 2022). Salah satu jenis masker 

wajah yaitu masker clay. Masker clay merupakan jenis masker yang dapat 

melembabkan dan menjaga kulit wajah tetap terhidrasi. Masker clay juga 

bermanfaat untuk menghilangkan komedo, menghilangkan jerawat, dan 

membersihkan kotoran yang menempel di kulit wajah, daya penyerapan yang 

dimiliki sangat baik, mudah dibersihkan serta tidak membutuhkan waktu yang lama 

untuk pengeringan saat diaplikasikan pada kulit wajah (Kumalasari et al., 2023). 

Pembuatan masker wajah pada umumnya menggunakan bahan-bahan yang 

bertujuan untuk menyegarkan dan mengencangkan kulit serta sebagai antioksidan 

(Anjani dan Dwiyanti, 2013). Bahan alami yang dapat digunakan dalam pembuatan 

masker wajah diantaranya rumput laut Eucheuma cottonii (Luthfiyana et al., 2019) 

dan mikroalga Spirulina platensis (Permadi et al., 2022).  

      Rumput laut telah banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku penghasil agar, 

karagenan, alginat yang bertindak sebagai stabilisator, pengental, pembentuk gel, 

pengemulsi, dan lain sebagainya sehingga banyak dikembangkan pada industri 
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makanan, pertanian, tekstil, farmasi, dan kosmetik (Safia et al., 2020). Rumput laut 

merupakan salah satu hasil perairan yang banyak mengandung senyawa bioaktif 

yang dapat dimanfaatkan di bidang kosmetika. Contoh rumput laut yang 

mengandung banyak manfaat salah satunya adalah jenis Eucheuma cottonii. 

Rumput laut Eucheuma cottonii merupakan jenis rumput laut merah penghasil 

karagenan. Selain itu, rumput laut Eucheuma cottonii juga mengandung 

karbohidrat, protein, sedikit lemak dan abu yang sebagian besar merupakan 

senyawa garam seperti natrium dan kalsium serta vitamin (A, B1, B2, B6, B12 dan 

C) dan mineral. Dalam industri kosmetik, penggunaan rumput laut ini memiliki 

fungsi yakni sebagai antioksidan. Antioksidan dalam rumput laut bisa mencegah 

kerusakan akibat radikal bebas pada kulit dan melindungi kulit terhadap penuaan. 

Selain itu, dapat merawat kondisi wajah agar tetap sehat serta mengatasi masalah-

masalah kulit wajah lainnya (Budiyanti dan Emu, 2021 dan Sari et al., 2022). 

      Indonesia memiliki garis pantai yang panjang sehingga selain memproduksi 

rumput laut, juga berpotensi menghasilkan mikroalga yang melimpah. Oleh karena 

itu, mikroalga tersebut perlu dikembangbiakkan dan dimanfaatkan. Mikroalga dapat 

dimanfaatkan pada berbagai bidang diantaranya bidang kesehatan, bahan bakar 

alternatif, bahkan bahan kosmetik (Permadi et al., 2022). Salah satu mikroalga 

yang banyak digunakan adalah Spirulina plantesis. Spirulina plantesis merupakan 

mikroalga hijau-biru berfilamen mengambang bebas dengan karateristik filamen 

spiral. Selain itu, mikroalga ini juga umumnya disebut Arthrospira yang termasuk 

dalam kelas cynobacteria dengan kemampuan fotosintesis yang khas sehingga 

mikroalga ini banyak dibudidayakan secara komersil (Nur et al., 2021). Oleh 

karena itu, Spirulina plantesis berpotensi untuk dikembangkan diantaranya sebagai 

bahan pakan alami, bahan baku industri, suplemen, farmasi dan kosmetik karena 

memiliki kandungan nutrisi seperti protein, asam lemak, vitamin, dan antioksidan 

yang tinggi (Hanani et al., 2020). Spirulina saat ini telah menjadi tren, salah 

satunya sebagai perawatan kulit karena kandungannya yang kaya akan manfaat. 

Mikroalga ini dapat dijadikan sebagai pelembab dalam produk perawatan kulit 

karena dapat memperbaiki struktur epidermis dan bertindak sebagai penghidrasi 

kulit pada lapisan terluar kulit terutama untuk perlindungan kulit, anti penuaan dan 

untuk mengontrol minyak berlebih di dalam jaringan kulit (Nur et al., 2021). 

      Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti melakukan 

penelitian terkait “Pengaruh Kombinasi Rumput Laut Eucheuma cottonii dan 

Fitoplankton Spirulina platensis Terhadap Kualitas Masker Wajah” untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh dari kombinasi rumput laut Eucheuma cottonii 

dan fitoplankton Spirulina platensis terhadap kualitas masker wajah yang 

diharapkan dapat menghasilkan produk masker wajah yang baik dan sesuai 

dengan syarat mutu sediaan masker wajah. Penelitian ini merujuk pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Luthfiyana et al. (2019) mengenai Karakteristik 

Masker Gel Peel Off dari Sediaan Bubur Rumput Laut (Eucheuma cottonii), 

Permadi et al. (2022) mengenai Pemanfaatan Spirulina platensis sebagai Masker 

Gel Peel-Off, dan Mustanti (2018) mengenai Formulasi Sediaan Masker Clay 

Ekstrak Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas (L.) Lam) dan Uji Efek Anti-Aging. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana karakteristik masker dari kombinasi rumput laut Eucheuma cottonii 

dan Spirulina platensis berdasarkan syarat mutu sediaan masker clay? 

2. Berapa konsentrasi terbaik dari kombinasi rumput laut Eucheuma cottonii dan 

Spirulina platensis dalam pembuatan masker clay? 

3. Bagaimana pengaruh kombinasi rumput laut Eucheuma cottonii dan Spirulina 

platensis terhadap aktivitas antioksidan masker clay? 

 
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh kombinasi rumput laut 

Eucheuma cottonii dan Spirulina platensis terhadap kualitas masker clay dan 

menentukan konsentrasi terbaik kombinasi rumput laut Eucheuma cottonii dan 

Spirulina platensis dalam pembuatan masker clay serta aktivitas antioksidan 

sediaan masker clay. 

 
1.3.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui karakteristik masker dari kombinasi rumput laut Eucheuma cottonii 

dan Spirulina platensis berdasarkan syarat mutu sediaan masker clay. 

2. Menentukan konsentrasi terbaik dari kombinasi rumput laut Eucheuma cottonii 

dan Spirulina platensis dalam pembuatan masker clay. 

3. Menentukan pengaruh kombinasi rumput laut Eucheuma cottonii dan Spirulina 

platensis terhadap aktivitas antioksidan masker clay. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai upaya untuk memberikan informasi 

mengenai pengaruh kombinasi rumput laut Eucheuma cottonii dan Spirulina 

platensis dalam pembuatan masker wajah berdasarkan syarat mutu sediaan 

masker wajah, aktivitas antioksidan, dan berapa konsentrasi terbaik dari kombinasi 

rumput laut Eucheuma cottonii dan Spirulina platensis dalam pembuatan masker 

wajah. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu acuan 

untuk mengembangkan masker wajah yang dapat mengatasi permasalahan kulit 

wajah pada saat digunakan.  

 

  


